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Abstrak: Pemilihan pelanggan terbaik adalah proses penting 

dalam bisnis yang bertujuan untuk mengenali pelanggan dengan 

nilai tinggi bagi perusahaan berdasarkan faktor-faktor seperti 

frekuensi pembelian, nilai transaksi, loyalitas, dan potensi bisnis 

jangka panjang. Namun, proses ini sering kali menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal pengukuran yang objektif dan 

konsisten. Salah satu masalah utama adalah variasi data 

pelanggan yang kompleks dan dinamis, sehingga sulit bagi 

perusahaan untuk menentukan metrik yang tepat untuk menilai 

pelanggan secara komprehensif. SPK pemilihan pelanggan terbaik 

menggunakan metode SD-MOORA adalah sebuah sistem yang 

dirancang untuk membantu perusahaan dalam mengevaluasi dan 

memilih pelanggan terbaik berdasarkan berbagai kriteria. Dengan 

metode SD-MOORA, sistem dapat secara otomatis 

mempertimbangkan perubahan pada data atau variabilitas antar 

kriteria, menjadikan proses evaluasi lebih dinamis dan adaptif 

terhadap fluktuasi data. Hasil perankingan pelanggan terbaik 

menggunakan metode SD-MOORA, Pelanggan 8 menempati posisi 

pertama dengan nilai optimasi tertinggi sebesar 0,39079, diikuti 

oleh Pelanggan 4 yang memperoleh nilai 0,3734. Selanjutnya, 

Pelanggan 2 berada di posisi ketiga dengan nilai 0,35515. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Pelanggan 8 adalah yang terbaik berdasarkan 

nilai optimasi, sedangkan Pelanggan 5 berada di peringkat paling 

bawah. 

Kata Kunci: Pelanggan; Pemilihan; Rangking; SD-MOORA; SPK; 

 

Abstract: Selecting the best customer is an important process in 

business that aims to recognize high-value customers for the 

company based on factors such as purchase frequency, transaction 

value, loyalty, and long-term business potential. However, this 

process often faces challenges, especially when it comes to 

objective and consistent measurements. One of the main problems 

is the complex and dynamic variation of customer data, making it 

difficult for companies to determine the right metrics to 

comprehensively assess customers. SPK for selecting the best 

customers using the SD-MOORA method is a system designed to 

assist companies in evaluating and selecting the best customers 

based on various criteria. With the SD-MOORA method, the system 

can automatically consider changes in data or variability between 
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criteria, making the evaluation process more dynamic and adaptive 

to data fluctuations. The results of the ranking of the best 

customers using the SD-MOORA method, Customer 8 occupies the 

first position with the highest optimization value of 0.39079, 

followed by Customer 4 who obtained a score of 0.3734. 

Furthermore, Customer 2 is in third place with a value of 0.35515. 

These results show that Customer 8 is the best based on 

optimization value, while Customer 5 is ranked at the bottom. 

Keywords: Customer; Election; Ranking; SD-MOORA; DSS; 

 

1. PENDAHULUAN 
Pemilihan pelanggan terbaik adalah proses penting dalam bisnis yang bertujuan untuk 

mengenali pelanggan dengan nilai tinggi bagi perusahaan berdasarkan faktor-faktor 

seperti frekuensi pembelian, nilai transaksi, loyalitas, dan potensi bisnis jangka 

panjang[1]. Namun, proses ini sering kali menghadapi tantangan, terutama dalam hal 

pengukuran yang objektif dan konsisten. Salah satu masalah utama adalah variasi data 

pelanggan yang kompleks dan dinamis, sehingga sulit bagi perusahaan untuk menentukan 

metrik yang tepat untuk menilai pelanggan secara komprehensif. Selain itu, subjektivitas 

dalam penilaian dapat menyebabkan bias, terutama jika ada preferensi pribadi dari pihak 

manajemen. Kekurangan data atau ketidaklengkapan informasi tentang riwayat interaksi 

pelanggan juga bisa mengaburkan hasil penilaian. Dalam menghadapi tantangan ini, 

penerapan sistem pendukung keputusan yang memanfaatkan metode pembobotan dan 

analisis data dapat membantu memberikan evaluasi yang lebih adil dan akurat dalam 

memilih pelanggan terbaik. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki fleksibilitas untuk diadaptasi sesuai 

kebutuhan spesifik organisasi, memungkinkan penyesuaian kriteria, metode analisis, dan 

pembobotan sesuai dengan kompleksitas masalah yang dihadapi[2]–[4]. SPK juga dapat 

membantu meningkatkan transparansi dalam proses pengambilan keputusan karena 

memungkinkan seluruh pihak yang terlibat untuk mengakses data, asumsi, dan model 

yang digunakan, sehingga keputusan dapat dipertanggungjawabkan dengan lebih baik[5]–

[7]. Dengan fitur ini, SPK tidak hanya mengoptimalkan efisiensi waktu dan akurasi, tetapi 

juga memfasilitasi kolaborasi antara anggota tim atau unit yang berbeda. Penggunaan SPK 

juga memungkinkan perusahaan untuk menganalisis skenario “what-if,” yang membantu 

memprediksi dampak dari berbagai keputusan yang mungkin diambil, sehingga pengambil 

keputusan dapat mempertimbangkan berbagai risiko dan peluang sebelum mengambil 

langkah strategis[8]. 

Metode Standard Deviation-Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis 

(SD-MOORA) adalah teknik pengambilan keputusan multi-kriteria yang menggabungkan 

metode pembobotan standar deviasi (SD) dengan metode MOORA. Metode ini bertujuan 

untuk meningkatkan objektivitas dalam penentuan bobot kriteria dan keakuratan dalam 

proses pemeringkatan alternatif[9]. Dalam metode ini, standar deviasi digunakan untuk 

menghitung bobot objektif berdasarkan variasi data dari masing-masing kriteria, di mana 

semakin tinggi variasi nilai antar-alternatif dalam suatu kriteria, semakin besar bobot yang 

diperoleh[10], [11]. Setelah bobot ditentukan, metode MOORA diaplikasikan untuk 

menghitung rasio optimal dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ada, dengan 

mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari masing-masing alternatif secara 

simultan. Hasil akhirnya berupa peringkat alternatif yang merepresentasikan keputusan 

terbaik berdasarkan keseimbangan antara bobot objektif dan performa alternatif pada 

setiap kriteria. 

Penelitian tentang pelanggan terbaik dilakukan oleh Ardianto (2024) penerapan metode 

pembobotan entropi dan MOORA menyediakan alat yang objektif, efisien, dan akurat bagi 

perusahaan dalam mengidentifikasi pelanggan terbaik berdasarkan berbagai kriteria yang 

https://ejournal.techcart-press.com/index.php/jaiti
https://doi.org/10.58602/jaiti.v2i3.135


Journal of Artificial Intelligence and Technology Information (JAITI) 
Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/jaiti  

E-ISSN 2985-6396 
P-ISSN 2985-5306 
Volume 2, Number 3, September 2024 

DOI : https://doi.org/10.58602/jaiti.v2i3.135  
 

Page 163-172 

 

 

Yuri Rahmanto: * Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2024, Yuri Rahmanto.  

165 
 

relevan[12]. Penelitian dilakukan oleh Prabowo (2022) penggunaan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dapat mengatasi permasalahan dalam pemilihan Pelanggan 

terbaik yang paling optimal[13]. Penelitian dari Pasaribu (2023) metode profile matching 

membantu perusahaan dalam otomasi dan komputerisasi dalam menentukan pelanggan 

terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan[14]. Perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode SD-MOORA yang akan menghasilkan 

bobot kriteria secara objektif berdasarkan data penilaian yang digunakan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan SPK yang dapat membantu perusahaan 

dalam menentukan pelanggan terbaik menggunakan metode SD-MOORA, hasil dari SPK 

ini dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan memberi apresiasi pada 

pelanggan yang memberikan nilai terbesar, serta mendukung perencanaan strategis yang 

lebih baik dalam manajemen hubungan pelanggan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan penelitian dan mendapatkan hasil yang valid serta reliabel[15]–[18]. 

Setiap tahapan penelitian penting untuk memastikan bahwa proses dan hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

atau praktik di lapangan. Tahapan penelitian yang dilakukan ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah, di mana peneliti 

mengidentifikasi isu atau tantangan yang perlu dipecahkan, seperti pemilihan pelanggan 

terbaik dalam konteks bisnis. Pada tahap ini merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas 

untuk memfokuskan tujuan studi. Selanjutnya, tahap pengumpulan data dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi terkait, yang dapat mencakup data dari sistem manajemen 

pelanggan, survei, atau wawancara dengan pihak terkait. Data ini kemudian diorganisir 

untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Setelah data terkumpul, peneliti melanjutkan ke 

tahap penerapan metode SD-MOORA, yang menggabungkan pembobotan berbasis standar 

deviasi dengan analisis multi-objektif. Dalam langkah ini, menghitung bobot kriteria secara 

objektif menggunakan data yang diperoleh dan melakukan evaluasi terhadap alternatif 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Akhirnya, tahap hasil rekomendasi menyajikan 

temuan dari penerapan metode tersebut, di mana memberikan rekomendasi berdasarkan 

hasil analisis, termasuk saran tentang pelanggan mana yang sebaiknya diberi prioritas 

dalam strategi pemasaran atau layanan perusahaan, dengan tujuan meningkatkan 

hubungan dan kepuasan pelanggan. 

 

Metode SD-MOORA 

Metode SD-MOORA adalah pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria yang 

mengintegrasikan pembobotan berdasarkan deviasi standar untuk mengevaluasi alternatif 

secara objektif. Metode ini digunakan untuk mengatasi masalah pengambilan keputusan 

di mana beberapa kriteria harus dipertimbangkan secara bersamaan, dan sangat cocok 
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untuk situasi di mana ada variasi dalam data yang diperoleh. Metode SD-MOORA 

memberikan hasil yang lebih akurat dan objektif dibandingkan metode konvensional 

lainnya, serta meminimalkan subjektivitas dalam penentuan bobot kriteria. 

Matriks keputusan adalah tabel yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

yang menampilkan alternatif-alternatif yang tersedia dan kriteria evaluasi yang terkait. 

Setiap sel dalam matriks ini menunjukkan nilai atau skor yang mewakili kinerja suatu 

alternatif terhadap suatu kriteria. Matriks ini mempermudah analisis dengan cara 

menyajikan informasi dalam format yang mudah dibaca dan dianalisis. Rumus berikut ini 

untuk membuat matriks keputusan. 

𝑋 = [

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]        (1) 

Normalisasi matriks adalah proses mengubah nilai-nilai dalam matriks keputusan agar 

berada dalam skala tertentu. Tujuan normalisasi adalah untuk membuat nilai dari berbagai 

kriteria yang mungkin memiliki satuan atau skala berbeda menjadi sebanding, sehingga 

dapat dianalisis bersama. Rumus berikut ini untuk menghitung normalisasi matriks. 

𝑥𝑖𝑗
∗ =

𝑥𝑖𝑗

√[∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑗

𝑖=1
]

         (2) 

Standar deviasi adalah ukuran statistik yang menggambarkan seberapa besar variasi 

atau dispersi suatu kumpulan data dari nilai rata-ratanya. Semakin tinggi standar deviasi, 

semakin besar variasi data tersebut; sebaliknya, standar deviasi yang rendah 

menunjukkan bahwa data berkumpul lebih dekat di sekitar rata-ratanya. Rumus berikut 

ini untuk menghitung standar deviasi kriteria. 

𝜎𝑗 =√
1

𝑛
∑ (𝑥𝑖𝑗

∗ − 𝑥̅𝑖𝑗)
2𝑛

𝑖=1         (3) 

Bobot kriteria adalah nilai yang menunjukkan tingkat kepentingan atau prioritas relatif 

dari setiap kriteria dalam proses pengambilan keputusan multi-kriteria. Bobot ini 

digunakan untuk menunjukkan pengaruh masing-masing kriteria dalam evaluasi alternatif, 

di mana kriteria yang lebih penting akan memiliki bobot yang lebih besar. Rumus berikut 

ini untuk menghitung bobot kriteria. 

𝑤𝑗 =
𝜎𝑗

∑ 𝜎𝑗
𝑛
𝑗=1

         (4) 

Perhitungan nilai optimal adalah proses untuk menentukan nilai terbaik dari setiap 

alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Nilai optimal ini diperoleh dengan 

menggabungkan nilai normalisasi dari kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya 

(cost), sehingga menghasilkan angka tunggal yang mewakili performa keseluruhan suatu 

alternatif. Rumus berikut ini untuk menghitung nilai optimal. 

𝑦𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=1 −∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=𝑔+1       (5) 

Langkah-langkah di atas akan membantu menentukan alternatif terbaik berdasarkan 

perhitungan SD-MOORA dengan cara menghitung nilai optimasi setiap alternatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SPK pemilihan pelanggan terbaik menggunakan metode SD-MOORA adalah sebuah 

sistem yang dirancang untuk membantu perusahaan dalam mengevaluasi dan memilih 

pelanggan terbaik berdasarkan berbagai kriteria. Dalam sistem ini, data pelanggan 

dinormalisasi, kemudian dihitung nilai optimalnya melalui perbedaan antara nilai 

keuntungan (benefit) dan biaya (cost), dengan bobot yang ditentukan menggunakan 
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standar deviasi. Alternatif pelanggan dengan nilai akhir tertinggi akan terpilih sebagai 

pelanggan terbaik, memungkinkan perusahaan untuk mengambil keputusan yang lebih 

tepat dan objektif dalam memilih pelanggan yang paling potensial. Dengan metode SD-

MOORA, sistem dapat secara otomatis mempertimbangkan perubahan pada data atau 

variabilitas antar kriteria, menjadikan proses evaluasi lebih dinamis dan adaptif terhadap 

fluktuasi data. Penggunaan standar deviasi sebagai dasar pembobotan kriteria 

memungkinkan pengukuran objektif yang tidak tergantung pada preferensi subjektif, 

sehingga setiap kriteria memiliki pengaruh yang proporsional sesuai dengan konsistensi 

data yang diperoleh. 

 

Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data 

Identifikasi pelanggan terbaik dalam bisnis sering kali menjadi tantangan karena 

membutuhkan penilaian menyeluruh dari berbagai aspek kinerja pelanggan, seperti 

frekuensi pembelian, nilai transaksi, loyalitas, dan potensi bisnis jangka panjang. 

Ketidakjelasan dalam menetapkan bobot kriteria atau subjektivitas dalam evaluasi dapat 

menghasilkan bias dalam keputusan akhir. Selain itu, perbedaan prioritas di setiap kriteria, 

misalnya loyalitas versus potensi bisnis masa depan, dapat membingungkan manajemen 

dalam menilai mana yang lebih penting untuk pertumbuhan jangka panjang perusahaan. 

Tanpa sistem yang objektif dan konsisten, proses ini berisiko menghasilkan pemilihan 

pelanggan terbaik yang kurang tepat, yang dapat berdampak pada strategi bisnis dan 

alokasi sumber daya perusahaan. 

Selain itu, ketergantungan pada data penilaian yang bersifat subjektif dari berbagai 

departemen, seperti penjualan dan layanan pelanggan, sering kali mempengaruhi kualitas 

hasil penilaian. Misalnya, divisi penjualan mungkin lebih fokus pada nilai transaksi, 

sementara layanan pelanggan lebih menekankan loyalitas, sehingga perbedaan persepsi 

ini dapat mempengaruhi integritas keputusan akhir. Tantangan lain adalah keterbatasan 

dalam menangkap data terkait potensi bisnis jangka panjang, yang sering kali bersifat 

prediktif dan sulit diukur secara akurat. Kesulitan dalam mengintegrasikan data kualitatif 

dan kuantitatif menambah kompleksitas, terutama dalam memastikan bahwa setiap aspek 

penilaian memiliki bobot yang proporsional dan relevan dengan tujuan bisnis. Tanpa alat 

atau metode yang mampu menangani dinamika ini secara objektif, perusahaan mungkin 

akan kesulitan mengidentifikasi pelanggan dengan potensi pertumbuhan paling strategis, 

yang pada akhirnya dapat menghambat upaya peningkatan retensi dan loyalitas 

pelanggan. Tabel 1 merupakan data penilaian untuk 9 pelanggan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Pelanggan 

Nama 

Pelanggan 

Frekuensi 

Pembelian 

Nilai 

Transaksi 
Loyalitas 

Potensi Bisnis 

Jangka 

Panjang 

Pelanggan 1 8 9 7 8 

Pelanggan 2 7 8 8 9 

Pelanggan 3 6 7 6 7 

Pelanggan 4 9 9 9 6 

Pelanggan 5 5 6 5 6 

Pelanggan 6 8 7 7 8 

Pelanggan 7 7 8 6 7 

Pelanggan 8 9 9 8 9 

Pelanggan 9 6 7 7 8 

 

Data penilaian memiliki skala penilaian dari 1 hingga 10, di mana 1 adalah nilai terendah 

dan 10 adalah nilai tertinggi. Sumber data untuk pemilihan pelanggan terbaik diperoleh 
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dari data internal perusahaan.Data ini dapat diambil dari berbagai sumber, seperti sistem 

Customer Relationship Management (CRM), catatan keuangan perusahaan, survei 

kepuasan, serta hasil penilaian kinerja oleh tim penjualan atau customer service. 

 

Penerapan SD-MOORA Dalam Pemilihan Pelanggan Terbaik 

Penerapan metode SD-MOORA dalam pemilihan pelanggan terbaik memungkinkan 

penilaian yang lebih objektif dan terukur dengan mempertimbangkan aspek multi-kriteria. 

Dengan pendekatan SD-MOORA, perusahaan dapat mengurangi bias subjektivitas dalam 

penilaian pelanggan, karena metode ini didasarkan pada data statistik yang objektif. 

Penerapan SD-MOORA dalam pemilihan pelanggan terbaik tidak hanya memberikan 

evaluasi yang lebih mendalam, tetapi juga membantu manajemen mengidentifikasi 

peluang pengembangan hubungan pelanggan yang lebih baik dan strategi loyalitas yang 

lebih tepat sasaran, yang dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan di 

pasar. 

Matriks keputusan merupakan tahapan pertama dalam SD-MOORA yang menampilkan 

alternatif-alternatif yang tersedia dan kriteria evaluasi yang terkait, matriks keputusan 

dibuat menggunakan persamaan (1).  

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
8 9
7 8
6 7

7 8
8 9
6 7

9 9
5 6
8 7

9 6
5 6
7 8

7 8
9 9
6 7

6 7
8 9
7 8]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Normalisasi matriks merupakan tahapan kedua dalam SD-MOORA untuk mengubah 

nilai-nilai dalam matriks keputusan agar berada dalam skala tertentu, normalisasi matriks 

dihitung menggunakan persamaan (2). 

𝑥11
∗ =

𝑥11

√[∑ 𝑥11,19
2𝑗

𝑖=1 ]

=
8

√82 + 72 + 62 + 92 + 52 + 82 + 72 + 92 + 62
=0,36326 

Tabel 2 merupakan hasil perhitungan nilai normalisasi dari keseluruhan alternatif yang 

ada. 

 

Tabel 2. Hasil Normalisasi Matriks 

Nama 

Pelanggan 

Frekuensi 

Pembelian 

Nilai 

Transaksi 
Loyalitas 

Potensi Bisnis 

Jangka 

Panjang 

Pelanggan 1 0,36326 0,38237 0,32889 0,34948 

Pelanggan 2 0,31785 0,33989 0,37587 0,39317 

Pelanggan 3 0,27245 0,29740 0,28190 0,30580 

Pelanggan 4 0,40867 0,38237 0,42286 0,26211 

Pelanggan 5 0,22704 0,25492 0,23492 0,26211 

Pelanggan 6 0,36326 0,29740 0,32889 0,34948 

Pelanggan 7 0,31785 0,33989 0,28190 0,30580 

Pelanggan 8 0,40867 0,38237 0,37587 0,39317 

Pelanggan 9 0,27245 0,29740 0,32889 0,34948 

 

https://ejournal.techcart-press.com/index.php/jaiti
https://doi.org/10.58602/jaiti.v2i3.135


Journal of Artificial Intelligence and Technology Information (JAITI) 
Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/jaiti  

E-ISSN 2985-6396 
P-ISSN 2985-5306 
Volume 2, Number 3, September 2024 

DOI : https://doi.org/10.58602/jaiti.v2i3.135  
 

Page 163-172 

 

 

Yuri Rahmanto: * Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2024, Yuri Rahmanto.  

169 
 

Standar deviasi merupakan tahapan ketiga dalam SD-MOORA yang menggambarkan 

seberapa besar variasi atau dispersi suatu kumpulan data dari nilai rata-ratanya. Standar 

deviasi kriteria dihitung dengan persamaan (3). 

𝜎1 =√
1

9
∑ (𝑥11,19

∗ − 𝑥̅11,19)
2𝑛

𝑖=1 =√
1

9
∗ 0,03207 =√0,00356 =0,05970  

𝜎2 =√
1

9
∑ (𝑥21,29

∗ − 𝑥̅21,29)
2𝑛

𝑖=1 =√
1

9
∗ 0,01725=√0,00192 =0,04378  

𝜎3 =√
1

9
∑ (𝑥31,39

∗ − 𝑥̅31,39)
2𝑛

𝑖=1 =√
1

9
∗ 0,00192=√0,00294 =0,05425  

𝜎4 =√
1

9
∑ (𝑥41,49

∗ − 𝑥̅41,49)
2𝑛

𝑖=1 =√
1

9
∗ 0,04378=√0,00217 =0,04656  

Bobot kriteria merupakan tahapan keempat dalam SD-MOORA yang menunjukkan 

tingkat kepentingan atau prioritas relatif dari setiap kriteria dalam proses pengambilan 

keputusan multi-kriteria, bobot kriteria dihitung menggunakan persamaan (4) 

𝑤1 =
𝜎1

∑ 𝜎1,4
𝑛
𝑗=1

=
0,05970

0,05970 + 0,04378 + 0,05425 + 0,04656
=

0,05970

0,20428
=0,29222 

𝑤1 =
𝜎1

∑ 𝜎1,4
𝑛
𝑗=1

=
0,04378

0,05970 + 0,04378 + 0,05425 + 0,04656
=

0,04378

0,20428
=0,21430 

𝑤1 =
𝜎1

∑ 𝜎1,4
𝑛
𝑗=1

=
0,05425

0,05970 + 0,04378 + 0,05425 + 0,04656
=

0,05425

0,20428
=0,26557 

𝑤1 =
𝜎1

∑ 𝜎1,4
𝑛
𝑗=1

=
0,04656

0,05970 + 0,04378 + 0,05425 + 0,04656
=

0,04656

0,20428
=0,22790 

Perhitungan nilai optimal merupakan tahapan kelima dalam SD-MOORA yang mewakili 

performa keseluruhan suatu alternatif, nilai optimal alternatif dihitung menggunakan 

persamaan (5). 

𝑦1 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥11,41
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥11

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥21
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥31

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥41
∗ ) 

𝑦1 =(0,29222 ∗ 0,36326) + (0,21430 ∗ 0,38237) + (0,26557 ∗ 0,32889) + (0,22790 ∗ 0,34948) 

𝑦1 =0,35509 

𝑦2 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥12,42
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥12

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥22
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥32

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥42
∗ ) 

𝑦2 =(0,29222 ∗ 0,31785) + (0,21430 ∗ 0,33989) + (0,26557 ∗ 0,37587) + (0,22790 ∗ 0,39317) 

𝑦2 =0,35515 

𝑦3 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥13,43
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥13

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥23
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥33

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥43
∗ ) 

𝑦3 =(0,29222 ∗ 0,27245) + (0,21430 ∗ 0,29740) + (0,26557 ∗ 0,28190) + (0,22790 ∗ 0,30580) 

𝑦3 =0,28791 

𝑦4 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥14,44
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥14

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥24
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥34

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥44
∗ ) 

𝑦4 =(0,29222 ∗ 0,40867) + (0,21430 ∗ 0,38237) + (0,26557 ∗ 0,42286) + (0,22790 ∗ 0,26211) 

𝑦4 =0,37340 
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𝑦5 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥15,45
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥15

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥25
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥35

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥45
∗ ) 

𝑦5 =(0,29222 ∗ 0,22704) + (0,21430 ∗ 0,25492) + (0,26557 ∗ 0,23492) + (0,22790 ∗ 0,26211) 

𝑦5 =0,24310 

𝑦6 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥16,46
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥16

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥26
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥36

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥46
∗ ) 

𝑦6 =(0,29222 ∗ 0,36326) + (0,21430 ∗ 0,29740) + (0,26557 ∗ 0,32889) + (0,22790 ∗ 0,34948) 

𝑦6 =0,33688 

𝑦7 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥17,47
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥17

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥27
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥37

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥47
∗ ) 

𝑦7 =(0,29222 ∗ 0,31785) + (0,21430 ∗ 0,33989) + (0,26557 ∗ 0,28190) + (0,22790 ∗ 0,30580) 

𝑦7 =0,31028 

𝑦8 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥18,48
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥18

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥28
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥38

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥48
∗ ) 

𝑦8 =(0,29222 ∗ 0,40867) + (0,21430 ∗ 0,38237) + (0,26557 ∗ 0,37587) + (0,22790 ∗ 0,39317) 

𝑦8 =0,39079 

𝑦9 =∑ 𝑤1,4 ∗ 𝑥19,49
∗

𝑛

𝑗=1
=(𝑤1 ∗ 𝑥19

∗ ) + (𝑤2 ∗ 𝑥29
∗ ) + (𝑤3 ∗ 𝑥39

∗ ) + (𝑤4 ∗ 𝑥49
∗ ) 

𝑦9 =(0,29222 ∗ 0,27245) + (0,21430 ∗ 0,29740) + (0,26557 ∗ 0,32889) + (0,22790 ∗ 0,34948) 

𝑦9 =0,31034 

Hasil perhitungan nilai akhir dengan metode SD-MOORA memberikan gambaran tentang 

nilai akhir setiap alternatif berdasarkan nilai yang diperoleh dari kombinasi pembobotan 

standar deviasi dan optimasi MOORA. Alternatif dengan nilai tertinggi dianggap sebagai 

yang paling memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan karenanya dapat dipilih sebagai 

alternatif terbaik. Metode SD-MOORA menghasilkan keputusan yang objektif dan 

memungkinkan analisis yang lebih tepat dengan mempertimbangkan pengaruh masing-

masing kriteria dalam proses pemilihan. Gambar 2 merupakan hasil perangkinga dari 

metode SD-MOORA. 

 
Gambar 2. Perangkingan Pelanggan Terbaik Menggunakan SD-MOORA 
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Hasil perankingan pelanggan terbaik menggunakan metode SD-MOORA, Pelanggan 8 

menempati posisi pertama dengan nilai optimasi tertinggi sebesar 0,39079, diikuti oleh 

Pelanggan 4 yang memperoleh nilai 0,3734. Selanjutnya, Pelanggan 2 berada di posisi 

ketiga dengan nilai 0,35515, sedikit lebih tinggi dari Pelanggan 1 yang berada di posisi 

keempat dengan nilai 0,35509. Di peringkat kelima terdapat Pelanggan 6 dengan nilai 

optimasi 0,33688, diikuti oleh Pelanggan 9 di posisi keenam dengan nilai 0,31034. 

Pelanggan 7 menempati posisi ketujuh dengan nilai 0,31028, sementara Pelanggan 3 

berada di posisi kedelapan dengan nilai 0,28791. Terakhir, Pelanggan 5 berada di peringkat 

kesembilan dengan nilai optimasi terendah sebesar 0,2431. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Pelanggan 8 adalah yang terbaik berdasarkan nilai optimasi, sedangkan Pelanggan 5 

berada di peringkat paling bawah. 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan metode SD-MOORA dalam pemilihan pelanggan terbaik memungkinkan 

penilaian yang lebih objektif dan terukur dengan mempertimbangkan aspek multi-kriteria. 

Dengan pendekatan SD-MOORA, perusahaan dapat mengurangi bias subjektivitas dalam 

penilaian pelanggan, karena metode ini didasarkan pada data statistik yang objektif. 

Penerapan SD-MOORA dalam pemilihan pelanggan terbaik tidak hanya memberikan 

evaluasi yang lebih mendalam, tetapi juga membantu manajemen mengidentifikasi 

peluang pengembangan hubungan pelanggan yang lebih baik dan strategi loyalitas yang 

lebih tepat sasaran, yang dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan di 

pasar. Hasil perankingan pelanggan terbaik menggunakan metode SD-MOORA, Pelanggan 

8 menempati posisi pertama dengan nilai optimasi tertinggi sebesar 0,39079, diikuti oleh 

Pelanggan 4 yang memperoleh nilai 0,3734. Selanjutnya, Pelanggan 2 berada di posisi 

ketiga dengan nilai 0,35515. Hasil ini menunjukkan bahwa Pelanggan 8 adalah yang 

terbaik berdasarkan nilai optimasi, sedangkan Pelanggan 5 berada di peringkat paling 

bawah. 
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